
Khamidatul Asna| 13.1.02.02.0413
Ekonomi – Manajemen 
 

 
PENGARUH RETURN ON ASSET, DEBT TO EQUITY RATIO

TOTAL ASSET TURN OVER 

PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2013

THE EFFECT OF RETURN ON ASSET

AND TOTAL ASSET TURN OVER ON SHARE PRICE ON FOOD AND 

BEVERAGES COMPANY LISTED IN INDONESIA STOCK EXCHANGE 

 

PROGRAM STUDI 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

Universitas Nusantara PGRI Kediri

13.1.02.02.0413 

RETURN ON ASSET, DEBT TO EQUITY RATIO

TOTAL ASSET TURN OVER TERHADAP HARGA SAHAM PADA 

PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2013-

 

EFFECT OF RETURN ON ASSET, DEBT TO EQUITY RATIO, 

AND TOTAL ASSET TURN OVER ON SHARE PRICE ON FOOD AND 

BEVERAGES COMPANY LISTED IN INDONESIA STOCK EXCHANGE 

PERIOD 2013-2016 

 

 

Oleh: 

KHAMIDATUL ASNA 

NPM: 13.1.02.02.0413 

 

Dibimbing oleh : 

1. Dr. Subagyo M.M 

2. Moch. Wahyu Widodo, S.E, M.M 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

2017 

Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 0|| 

RETURN ON ASSET, DEBT TO EQUITY RATIO, DAN 

TERHADAP HARGA SAHAM PADA 

PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI 

-2016 

, DEBT TO EQUITY RATIO, 

AND TOTAL ASSET TURN OVER ON SHARE PRICE ON FOOD AND 

BEVERAGES COMPANY LISTED IN INDONESIA STOCK EXCHANGE 

 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 



 

Khamidatul Asna| 13.1.02.02.0413
Ekonomi – Manajemen 
 
 

 

Universitas Nusantara PGRI Kediri

13.1.02.02.0413 

Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 1|| 

 



 

Khamidatul Asna| 13.1.02.02.0413
Ekonomi – Manajemen 
 
 

 
PENGARUH RETURN ON ASSETS, DEBT TO EQUITY RATIO
OVER TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2013

  

Dr. Subagyo
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

 
 
ABSTRAK 
 

Perusahaan makanan dan minuman merupakan industri dengan tingkat permintaan yang nyaris 
tidak pernah surut, dan merupakan saham yang memiliki ketahanan yang baik pada krisis ekonomi 
dibanding sektor lain, hal ini dikarenakan pada kondisi apapaun produk mak
dibutuhkan. Sejalan dengan hal tersebut banyak investor yang memilih berinvestasi pada sektor ini  
sehingga berpengaruh   terhadap  perubahan harga saham perusahaan yang cenderung fluktuatif. 
Perubahan harga saham sangat berpengaruh
perusahaan dapat dilihat dari harga sahamnya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
Return On Assets, Debt To Equity Ratio
saham pada Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013
2016.  

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif sedangkan jenis penelitian adalah kausalitas. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah 
tertentu. Populasi pada penelitian ini adalah semua perusahaan yang masuk pada perusahaan 
manufaktur sektor industri makanan dan minuman yang diperoleh dari publikasi situs 
www.idx.co.id. Didapatkan sampel sebanyak 12 perusahaan, sumber data sekunder dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan 
menggunakan analisis regresi linier berganda, menggunakan alat bantu SPSS v.21 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah secara parsial atau terpisah dan secara simultan atau 
bersama-sama variable Return on Asset, Debt to Equity Ratio 
signifikan terhadap harga saham.
memberikan informasi untuk pengambilan keputusan berinvestasi, dan bermanfaat bagi perusahaan 
serta untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih banyak dan spesifik 
untuk mendukung penelitian ini agar 
 
KATA KUNCI  :Return On Assets, Debt To Equity Ratio

 
 
I. LATAR BELAKANG 

Pasar modal memiliki peranan 

yang penting dalam perekonomian, 

sejalan dengan kesadaran masyarakat 

akan peranan pasar modal dalam 

penyediaan dana jangka panjang

modal berfungsi sebagai lembaga 

perantara antara pihak yang 
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Perusahaan makanan dan minuman merupakan industri dengan tingkat permintaan yang nyaris 
tidak pernah surut, dan merupakan saham yang memiliki ketahanan yang baik pada krisis ekonomi 
dibanding sektor lain, hal ini dikarenakan pada kondisi apapaun produk makanan dan minuman selalu 
dibutuhkan. Sejalan dengan hal tersebut banyak investor yang memilih berinvestasi pada sektor ini  
sehingga berpengaruh   terhadap  perubahan harga saham perusahaan yang cenderung fluktuatif. 
Perubahan harga saham sangat berpengaruh terhadap kelangsungan perusahaan, karena nilai suatu 
perusahaan dapat dilihat dari harga sahamnya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
Return On Assets, Debt To Equity Ratio, dan Total Asset Turn Over berpengaruh 

ustri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif sedangkan jenis penelitian adalah kausalitas. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu sampel 
tertentu. Populasi pada penelitian ini adalah semua perusahaan yang masuk pada perusahaan 
manufaktur sektor industri makanan dan minuman yang diperoleh dari publikasi situs 

sampel sebanyak 12 perusahaan, sumber data sekunder dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan file research dan library research. Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi linier berganda, menggunakan alat bantu SPSS v.21 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah secara parsial atau terpisah dan secara simultan atau 
Return on Asset, Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turn Over 

signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi untuk pengambilan keputusan berinvestasi, dan bermanfaat bagi perusahaan 
serta untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih banyak dan spesifik 
untuk mendukung penelitian ini agar lebih akurat. 

Return On Assets, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turn Over 

 

memiliki peranan 

yang penting dalam perekonomian, 

sejalan dengan kesadaran masyarakat 

akan peranan pasar modal dalam 

penyediaan dana jangka panjang. Pasar 

modal berfungsi sebagai lembaga 

perantara antara pihak yang 

membutuhkan dana dengan pihak yang 

mempunyai kelebihan dana

prinsipal (pemegang saham) dengan 

pihak agen, yaitu manajemen sebagai 

pengelola perusahaan. 

Pasar modal dapat menjadi 

alternatif pendanaan bagi perusahaan 

sebagai sarana investasi.Pada 
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TOTAL ASSET TURN 
TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2013-2016 

Moch. Wahyu Widodo, S.E, M.M 

Perusahaan makanan dan minuman merupakan industri dengan tingkat permintaan yang nyaris 
tidak pernah surut, dan merupakan saham yang memiliki ketahanan yang baik pada krisis ekonomi 

anan dan minuman selalu 
dibutuhkan. Sejalan dengan hal tersebut banyak investor yang memilih berinvestasi pada sektor ini  
sehingga berpengaruh   terhadap  perubahan harga saham perusahaan yang cenderung fluktuatif. 

terhadap kelangsungan perusahaan, karena nilai suatu 
perusahaan dapat dilihat dari harga sahamnya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

Total Asset Turn Over berpengaruh terhadap harga 
ustri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif sedangkan jenis penelitian adalah kausalitas. Teknik 
yaitu sampel berdasarkan kriteria 

tertentu. Populasi pada penelitian ini adalah semua perusahaan yang masuk pada perusahaan 
manufaktur sektor industri makanan dan minuman yang diperoleh dari publikasi situs homepage yaitu 

sampel sebanyak 12 perusahaan, sumber data sekunder dengan teknik 
. Teknik analisis data 

menggunakan analisis regresi linier berganda, menggunakan alat bantu SPSS v.21 for windows.  
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah secara parsial atau terpisah dan secara simultan atau 

Total Asset Turn Over berpengaruh 
nelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi untuk pengambilan keputusan berinvestasi, dan bermanfaat bagi perusahaan 
serta untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih banyak dan spesifik 

Total Asset Turn Over dan Harga Saham. 

membutuhkan dana dengan pihak yang 

yai kelebihan dana antara pihak 

prinsipal (pemegang saham) dengan 

pihak agen, yaitu manajemen sebagai 

pengelola perusahaan.  

Pasar modal dapat menjadi 

alternatif pendanaan bagi perusahaan 

sebagai sarana investasi.Pada tiga tahun 

http://www.idx.co.id/
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terakhir pasar modal di Ind

mengalami pertumbuhan yang pesat. 

Hal ini dilihat dari pertumbuhan pasar 

modal tahun 2013 tumbuh 12,74 persen 

dan tahun 2014 tumbuh 13,21 persen. 

(http://economy.okezone.com

Khususnya pada sektor industri 

makanan dan minuman yang terus 

mengalami pertumbuhan, hal ini 

dikarenakan dalam kondisi apapun 

permintaan akan barang konsumsi 

selalu ada. Dengan alasan itulah bahkan 

disebutkan bahwa sektor makan

minuman ini merupakan sektor yang 

tahan  disegala kondisi, bahkan dalam 

kondisi krisis ekonomi sekalipun.

Investasi di sektor industri 

makanan dan minuman pada 

umumnya dapat bersifat jangka 

panjang dan akan terus bertumbuh 

sejalan dengan pertumbuhan ekonomi. 

Menurut Tandelilin (2010:2), 

“Investasi adalah komitmen atas 

sejumlah dana atau sumber dana 

lainnya yang diakukan pada saat ini 

dengan tujuan memperoleh 

keuntungan dimasa yang akan 

datang.” 

Menurut Sunariyah (2011:125), 

Saham adalah surat berharga sebagai 

bukti penyertaan atau pemilikan 

individu maupun institusi yang 

dikeluarkan oleh sebuah perusahaan 
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terakhir pasar modal di Indonesia 

tumbuhan yang pesat. 

lihat dari pertumbuhan pasar 

buh 12,74 persen 

tumbuh 13,21 persen. 

http://economy.okezone.com). 

Khususnya pada sektor industri 

akanan dan minuman yang terus 

mengalami pertumbuhan, hal ini 

dalam kondisi apapun 

permintaan akan barang konsumsi akan 

selalu ada. Dengan alasan itulah bahkan 

disebutkan bahwa sektor makanan dan 

minuman ini merupakan sektor yang 

kondisi, bahkan dalam 

kondisi krisis ekonomi sekalipun. 

Investasi di sektor industri 

makanan dan minuman pada 

umumnya dapat bersifat jangka 

panjang dan akan terus bertumbuh 

sejalan dengan pertumbuhan ekonomi. 

Menurut Tandelilin (2010:2), 

komitmen atas 

sejumlah dana atau sumber dana 

lainnya yang diakukan pada saat ini 

dengan tujuan memperoleh 

keuntungan dimasa yang akan 

Menurut Sunariyah (2011:125), 

Saham adalah surat berharga sebagai 

bukti penyertaan atau pemilikan 

n institusi yang 

dikeluarkan oleh sebuah perusahaan 

yang berbentuk Perseroan Terbatas 

(PT). Investor perlu memiliki 

sejumlah informasi yang berkaitan 

dengan perubahan harga saham agar 

bisa mengambil keputusan tentang 

saham perusahaan yang layak untuk 

dipilih. 

Dalam menanamkan modalnya 

investor melakukan pengamatan dan 

analisis terhadap laporan keuangan 

perusahaan dengan menggunakan 

rasio keuangan, sehingga dapat dilihat 

kinerja perusahaan dan kondisi 

perusahaan. 

Sebelum seorang investor 

memutuskan akan 

dananya di pasar modal ada kegiatan 

terpenting yang perlu untuk dilakukan, 

yaitu penilaian dengan cermat 

terhadap emiten. Seorang investor 

harus percaya bahwa informasi yang 

diterimanya adalah informasi yang 

benar, sistem perdagangan di bu

dapat dipercaya, serta tidak ada pihak 

lain yang memanipulasi info

perdagangan tersebut

mempengaruhi harga saham.

Perubahan harga saham 

dipengaruhi oleh fakor eksternal dan 

internal perusahaan.Faktor eksternal 

merupakan faktor yang tidak berkaitan 

langsung dengan kondisi perusahaan 

misalnya, tingkat suku bunga, inflasi 
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yang berbentuk Perseroan Terbatas 

(PT). Investor perlu memiliki 

sejumlah informasi yang berkaitan 

dengan perubahan harga saham agar 

bisa mengambil keputusan tentang 

ahaan yang layak untuk 

Dalam menanamkan modalnya 

investor melakukan pengamatan dan 

analisis terhadap laporan keuangan 

perusahaan dengan menggunakan 

rasio keuangan, sehingga dapat dilihat 

kinerja perusahaan dan kondisi 

Sebelum seorang investor 

memutuskan akan menginvestasikan 

dananya di pasar modal ada kegiatan 

terpenting yang perlu untuk dilakukan, 

yaitu penilaian dengan cermat 

terhadap emiten. Seorang investor 

harus percaya bahwa informasi yang 

diterimanya adalah informasi yang 

benar, sistem perdagangan di bursa 

dapat dipercaya, serta tidak ada pihak 

lain yang memanipulasi informasi dan 

perdagangan tersebut sehingga dapat 

mempengaruhi harga saham. 

Perubahan harga saham 

dipengaruhi oleh fakor eksternal dan 

internal perusahaan.Faktor eksternal 

merupakan faktor yang tidak berkaitan 

langsung dengan kondisi perusahaan 

misalnya, tingkat suku bunga, inflasi 

http://economy.okezone.com/
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kurs valuta asing dan 

sebagainya.Sedangkan faktor

merupakan faktor yang berkaitan 

langsung dengan kinerja atau kondisi 

periusahaan yang dilihat dari laporan 

keuangan perusahaan. Faktor internal 

yang mempengaruhi pergerakan 

saham antara lain pemasaran produk, 

perubahan harga, penarikan produk 

baru, laporan penjualan,  pergantian 

direktur, manajemen dan struktur 

organisasi, pengambilalihan 

deversifikasi seperti laporan merger, 

investasi ekuitas, laporan 

pengakuisisian dan akuisisi dan yang 

lainnya. Dalam penelitian ini mencoba 

menguji apakah faktor

perusahaan berpengaruh terhadap 

harga saham perusahaan dengan 

melihat kinerja dan kondisi 

perusahaan. 

Perusahaan dikatakan 

mempunyai kinerja yang baik dapat 

dilihat dari tingkat laba atau 

keuantungan yang dihasilkan 

perusahaan. Kemampuan perusaha

untuk menghasilkan keuntungan dan 

menilai apakah perusahaan 

memanfaatkan aktivanya secara 

efisien dapat dilihat dari 

Assets. Menurut Ramdhani (2013), 

Return on Assets merupakan hasil 

pengembalian atas total aktiva dan 
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kurs valuta asing dan 

sebagainya.Sedangkan faktor internal 

merupakan faktor yang berkaitan 

langsung dengan kinerja atau kondisi 

periusahaan yang dilihat dari laporan 

keuangan perusahaan. Faktor internal 

yang mempengaruhi pergerakan 

saham antara lain pemasaran produk, 

perubahan harga, penarikan produk 

u, laporan penjualan,  pergantian 

direktur, manajemen dan struktur 

organisasi, pengambilalihan 

deversifikasi seperti laporan merger, 

investasi ekuitas, laporan 

pengakuisisian dan akuisisi dan yang 

lainnya. Dalam penelitian ini mencoba 

menguji apakah faktor internal 

perusahaan berpengaruh terhadap 

harga saham perusahaan dengan 

melihat kinerja dan kondisi 

Perusahaan dikatakan 

mempunyai kinerja yang baik dapat 

dilihat dari tingkat laba atau 

keuantungan yang dihasilkan 

perusahaan. Kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan dan 

menilai apakah perusahaan 

memanfaatkan aktivanya secara 

efisien dapat dilihat dari Return on 

. Menurut Ramdhani (2013), 

merupakan hasil 

pengembalian atas total aktiva dan 

mengukur efektivitas peru

dalam memanfaatkan seluruh sumber 

dayanya. Semakin tinggi nilai ROA 

menunjukkan laba perusahaan yang 

tinggi dan investor cenderung tertarik 

berinvestasi ke perusahaan sehingga 

harga saham perusahaan cenderung 

naik. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Valintino danSularto

menyimpulkan bahwa ROA 

berpengaruh terhadap terhadap harga 

saham. Akan tetapi bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ramdhani (2013) yang mendapatkan 

hasil bahwa ROA tidak berpengaruh 

terhadap harga saham.

Kondisi pendanaan perusahaan 

dapat dilihat dari 

Menurut Ramdhani (2013), 

Equity Ratio menunjukkan bagaimana 

komposisi pendanaan sendiri atau 

memanfaatkan utang

Semakin tinggi DER semakin besar 

risiko perusahaan, karena

tinggi tingkat utang perusahaan. Utang 

perusahaan yang tinggi menyebabkan 

tingkat beban bunga yang dibayarkan 

perusahaan juga akan tinggi. Hal ini 

menyebabkan laba atau keuntungan 

yang dihasilkan terserap untuk 

membayar beban bunga perusahaan.

Hal tersebut kurang disukai 

investor, sehingga minat investor 
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mengukur efektivitas perusahaan 

dalam memanfaatkan seluruh sumber 

dayanya. Semakin tinggi nilai ROA 

menunjukkan laba perusahaan yang 

tinggi dan investor cenderung tertarik 

berinvestasi ke perusahaan sehingga 

harga saham perusahaan cenderung 

naik. Penelitian lain yang dilakukan 

Valintino danSularto (2013), 

menyimpulkan bahwa ROA 

berpengaruh terhadap terhadap harga 

saham. Akan tetapi bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(2013) yang mendapatkan 

hasil bahwa ROA tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. 

ndisi pendanaan perusahaan 

dapat dilihat dari Debt to Equity Ratio. 

Menurut Ramdhani (2013), Debt to 

menunjukkan bagaimana 

komposisi pendanaan sendiri atau 

memanfaatkan utang-utangnya. 

Semakin tinggi DER semakin besar 

risiko perusahaan, karena semakin 

tinggi tingkat utang perusahaan. Utang 

perusahaan yang tinggi menyebabkan 

tingkat beban bunga yang dibayarkan 

perusahaan juga akan tinggi. Hal ini 

menyebabkan laba atau keuntungan 

yang dihasilkan terserap untuk 

embayar beban bunga perusahaan. 

tersebut kurang disukai 

investor, sehingga minat investor 
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untuk membeli saham akan berkurang 

dan harga saham akan turun. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Tan dkk.

mendapatkan hasil bahwa DER 

berpengaruh terhadap  terhadap

saham. Akan tetapi bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ponggohong dkk.(2016) yang 

mendapatkan hasil bahwa DER tidak 

berpengaruh terhadap harga saham.

Total Asset Turnover

salah satu rasio yang menunjukkan 

tingkat efektivitas penggunaan aktiva 

perusahaan dengan membandingkan 

jumlah penjualan dengan seluruh 

aktiva yang dimiliki perusahaan. 

Menurut Fahmi (2013:135) 

Asset Turn Over disebut juga dengan 

perputaran total aset. Rasio ini melihat 

sejauh mana keseluruhan ass

dimiliki oleh perusahaan terjadi 

perputaran secara efektif.Semakin 

besar Nilai TATO menunjukkan 

bahwa penjualan meningkat. Sehingga 

harapan untuk memperoleh laba 

diharapkan akan mengalami 

peningkatan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki kinerja yang baik. Kinerja 

perusahaan yang baik akan berdampak 

pada harga saham yang tinggi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian 
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untuk membeli saham akan berkurang 

dan harga saham akan turun. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dkk. (2014), yang 

mendapatkan hasil bahwa DER 

berpengaruh terhadap  terhadap harga 

saham. Akan tetapi bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(2016) yang 

mendapatkan hasil bahwa DER tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. 

Total Asset Turnover merupakan 

salah satu rasio yang menunjukkan 

vitas penggunaan aktiva 

perusahaan dengan membandingkan 

jumlah penjualan dengan seluruh 

aktiva yang dimiliki perusahaan. 

Menurut Fahmi (2013:135) Total 

disebut juga dengan 

perputaran total aset. Rasio ini melihat 

sejauh mana keseluruhan asset yang 

dimiliki oleh perusahaan terjadi 

perputaran secara efektif.Semakin 

besar Nilai TATO menunjukkan 

bahwa penjualan meningkat. Sehingga 

harapan untuk memperoleh laba 

diharapkan akan mengalami 

peningkatan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan 

iki kinerja yang baik. Kinerja 

perusahaan yang baik akan berdampak 

pada harga saham yang tinggi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Tan 

dkk.(2014), yang mendapatkan hasil 

bahwa TATO berpengaruh terhadap 

harga saham.Bertolak belakang 

dengan penelitian 

(2016) yang mendapatkan hasil bahwa 

TATO tidak berpengaruh terhadap 

harga saham. 

Tujuan penelitian ini u

mengetahui dan

pengaruh Return On Assets

Equity Ratio dan 

Over baik secara parsial atau

terhadap harga saham

makanan dan minuman

Indonesia tahun 2013

 

II. METODE 

Variabel terikat (Y) dalam 

penelitian ini adalah

(perusahaan berpindah Kantor 

Akuntan Publik). Variabel bebas (x) 

dalam penelitian ini adalah 

Asset (X1), Debt to Equity Ratio 

(X2)dan Total Assets Turnover 

Teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif.Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif.Penelitian

melakukan penelitian 

Indonesiaberupa laporan keuangan 

perusahaan manufaktur periode 2013 

s/d 2016, melalui 
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(2014), yang mendapatkan hasil 

bahwa TATO berpengaruh terhadap 

harga saham.Bertolak belakang 

dengan penelitian Ardhila dan Utiyati 

(2016) yang mendapatkan hasil bahwa 

TATO tidak berpengaruh terhadap 

Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui dan menganalisis 

Return On Assets, Debt to 

dan Total Asset Turn 

baik secara parsial atau simultan 

harga saham pada perusahaan 

makanan dan minuman di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2013-2016. 

Variabel terikat (Y) dalam 

penelitian ini adalahAuditor Switching 

perusahaan berpindah Kantor 

Akuntan Publik). Variabel bebas (x) 

elitian ini adalah Return On 

Debt to Equity Ratio 

Total Assets Turnover (X4). 

Teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan 

enelitian ini penulis 

melakukan penelitian di Bursa Efek 

berupa laporan keuangan 

perusahaan manufaktur periode 2013 

melalui www.idx.co.id.. 

http://www.idx.co.id/
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Waktu penelitian adalah 3 bulan 

terhitung dari pengajuan judul  Maret 

2017 sampai Mei 2017

Populasi adalah seluruh 

perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 20013

sebanyak 20 perusahaan.

Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini diperoleh melalui 

situs homepageIndonesian Stock 

Exchange yaitu 

Langhah-langkah pengumpulan data 

yang digunakan adalah dokumentasi

Penelitian Kepustakaan (

Reasearch) dan Riset Internet (

Reasearch). 

Teknik analisis data yang 

digunakan adalah Analisis Regresi 

Linier Berganda. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Uji Nomrmalitas 

Dari grafik diatas dapat dilihat 

bahwa data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis 
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Waktu penelitian adalah 3 bulan 

terhitung dari pengajuan judul  Maret 

2017 sampai Mei 2017 

opulasi adalah seluruh 

perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 20013-2016 yaitu 

sebanyak 20 perusahaan. 

Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini diperoleh melalui 

onesian Stock 

yaitu www.idx.co.id. 

langkah pengumpulan data 

yang digunakan adalah dokumentasi, 

Penelitian Kepustakaan (Library 

Riset Internet (Online 

Teknik analisis data yang 

Analisis Regresi 

HASIL DAN KESIMPULAN 

 

Dari grafik diatas dapat dilihat 

bahwa data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal menunjukkan pola 

distribusi normal

Uji Multikolinearitas

Coefficientsa 

Model 

1 

(Constant) 

ROA 

DER 

TATO 

Dapat dilihat bahwa variabel 

ROA, DER, dan TATO 

nilai Tolerance

dan 1,000 yang lebih besar dari 0,10 

dan VIF sebesar 

1,000 yang lebih kecil dari 10 

dengan demikian dalam model ini 

tidak ada masalah multikolinieritas.

 

Uji Autokorelasi

Model Summaryb 

Model Std. Error of 
the Estimate

1 ,84456

 

Menurut Ghozali (2011:111) 

dengan  melihat Durbin Watson 

dengan ketentuan du < dw < 4

jika nilai dw terletak antara du dan 4 

- du berarti bebas dari autokorelasi. 

Berdasarkan tabel di atas nilai DW

sebesar 1,816, besanya dl = 1,406 

dan du = 1,670

(4 – 1,670) = 2,33

pada Tabel 4.

du < dw< 4 – du atau 1,

< 2,33, sehingga model regresi 
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diagonal menunjukkan pola 

normal.  

Uji Multikolinearitas 

Collinearity 
Statistics 

Tolerance VIF 

  

,685 1,460 

,685 1,460 

1,000 1,000 

apat dilihat bahwa variabel 

ROA, DER, dan TATO memiliki 

Tolerance sebesar 0,685, 0,685, 

yang lebih besar dari 0,10 

dan VIF sebesar 1,460, 1,460, dan 

yang lebih kecil dari 10 

dengan demikian dalam model ini 

tidak ada masalah multikolinieritas. 

Uji Autokorelasi 

 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

,84456 1,816 

Menurut Ghozali (2011:111) 

dengan  melihat Durbin Watson 

dengan ketentuan du < dw < 4-du 

jika nilai dw terletak antara du dan 4 

du berarti bebas dari autokorelasi. 

Berdasarkan tabel di atas nilai DW 

sebesar 1,816, besanya dl = 1,406 

670 dan kurang dari  4-du 

2,33 atau dapat dilihat 

pada Tabel 4.7 yang menunjukkan 

du atau 1,670 < 1,816 

, sehingga model regresi 

http://www.idx.co.id/
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tersebut sudah bebas dari masalah 

autokorelasi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

          Dari grafik scatterplot

bahwa titik-titik menyebar secara 

acak serta tersebar baik diatas 

maupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. Dan ini menunjukkan 

bahwa model regresi ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

 

Persamaan Regresi Linier Berganda

Jenis Uji Variabel 
Nilai 
Sign

Uji t 
(parsial) 

ROA 0,000
< 0.05

Uji t 
(parsial) 

DER 0,020
< 0.05

Uji t 
(parsial) 

TATO 0,000
< 0.05

Uji F 
(simultan) 

ROA, 
DER, 
dan 
TATO 

0,000
< 0.05
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tersebut sudah bebas dari masalah 

                 

scatterplot terlihat 

titik menyebar secara 

acak serta tersebar baik diatas 

maupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. Dan ini menunjukkan 

bahwa model regresi ini tidak terjadi 

Persamaan Regresi Linier Berganda. 

Nilai 
Sign. 

Kriteria 

0,000 
0.05 

ROA 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
Harga Saham. 

0,020 
0.05 

DER 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
Harga Saham. 

0,000 
0.05 

TATO 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
Harga Saham. 

0,000 
< 0.05 

ROA, DER, 
dan TATO 
berpengaruh 
signifikan 
secara 
simultan 
terhadap arga 
Saham. 

Nilai 

ROA sebesar 0,000. Nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 

0,05 menunjukkan bahwa variabel 

ROA secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham

Dengan demikian berarti H

dan Ha diterima.

Nilai probabilitas

DER sebesa

signifikansi yang lebih kecil dari 

0,05 menunjukkan bahwa variabel 

DER secara parsial 

signifikan terhadap Harga Saham

Dengan demikian berarti H

dan Ha diterima.

Nilai probabilitas

TATO sebesar 0,

signifikansi lebih 

menunjukkan bahwa variabel 

TATOsecara parsiall 

signifikan terhadap 

Nilai signifikan

(X1), DER (X2

0,05 yang berarti H

diterima. Hasil dari pengujian 

simultan ini adalah 

(X2), dan TATO

signifikan terhadap 

Berdasarkan data diatas 

disimpulkan bahwa 

atau terpisah dan secara simultan 

atau bersama-sama variable 
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Nilai probabilitasvariabel 

ROA sebesar 0,000. Nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 

0,05 menunjukkan bahwa variabel 

ROA secara parsial berpengaruh 

terhadap Harga Saham. 

Dengan demikian berarti H0 ditolak 

diterima.. 

probabilitas variabel 

DER sebesar 0,020. Nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 

0,05 menunjukkan bahwa variabel 

secara parsial berpengaruh 

terhadap Harga Saham. 

Dengan demikian berarti H0 ditolak 

diterima. 

probabilitas variabel 

sebesar 0,000. Nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa variabel 

secara parsiall berpengaruh 

terhadap Harga Saham. 

signifikan variabel ROA 

2), dan TATO (X3) < 

0,05 yang berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hasil dari pengujian 

simultan ini adalah ROA (X1), DER 

dan TATO (X3)berpengaruh 

terhadap Harga Saham. 

Berdasarkan data diatas 

disimpulkan bahwa secara parsial 

atau terpisah dan secara simultan 

sama variable Return 
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on Asset, Debt to Equity Ratio 

Total Asset Turn Over 

signifikan terhadap harga saham

pada perusahaan makanan dan 

minuman di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013-2016. 
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